BAB IV

ANALISISKADERISASI MUBALLIGHAH
MELALUI PELATIHAN KHITOBAH DI PONDOK PESANTREN PUTRI

AL-HIKMAH TUGU REJO SEMARANG

4.1 Analisis Kaderisasi Muballighah di Pondok Pesantren Al-Hikmah Tugureo

Semarang.

Pendidikan Islam pada dasarnya adalah pendidikag partujuan untuk
pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruéngomanusia baik yang
membentuk jasmani maupun rohani, pendidikan Islasebdit juga sebagai

sistem dan cara meningkatan kualitas hidup mariDsialay, 2004: 31).

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam, iy@myelenggarakan
pendidikannya secara umum dengan cara non klasylealy seorang kyai
mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-saatddsarkan kitab-kitab yang
ditulis dalam bahasa arab. Para santri biasangaalrdalam pondok (asrama)
dalam pesantren tersebut. Kyai sebagai seorangagaina Islam, mengajarkan
iimunya kepada santri dan biasanya sekaligus pepgisantren tersebut. Selama
ini memang belum pernah ada rumusan tertulis mengejuan pendidikan
pesantren. Minimal para kyai mempersiapkan partisga sebagai tenaga siap

pakai.
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Berdasarkan tujuan pendiriannya, pesantren hadindhsi sekurang-
kurangnya oleh dua alasarpertama pesantren dilahirkan untuk untuk
memberikan respon terhadap situasi dan kondisalspssyarakat yang tengah
dihadapkan pada runtuhnya sendi-sendi moral, mei@nsformasi nilai yang
ditawarkan yaitu amar ma’ruf dan nahy munkar. Kétaahya dengan demikian
dapat disebut sebagai agen perubahan yang selalakuken kerja-kerja
pembebasan masyarakat dari segala keburukan rk@diia,salah satu tujuan
didirikannya pesantren adalah untuk menyebarluagk@nmasi ajaran tentang

ajaran agama Islam (Yasmadi, 2005:78).

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa rujpandidikan
pesantren adalah menciptakan dan mengembangkaibdaipn muslim, yaitu
kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada AT, berakhlak mulia,
bermanfaat kepada masyarakat dengan jalan mampyebehkan ajaran agama

Islam atau menegakkan Islam di tengah-tengah nmesyar

Maka pondok pesantren yang seyogyanya merupakardidiean
nonformal yang di percaya oleh masyarakat mampualmr&bn generasi-
generasi yang memiliki karakter akhlakul karimah,engrasi yang
berpengetahuan luas dengan kekuatan jiwa pesantt@m keteguhan
mengembangkan pengetahuan yang tetap bersumberapgddan dan hadist.
Dalam perkembangan zaman, pesantren saat ini gikadladengan arus

globalisasi dan modernisasi yang di tandai denggmataya laju informasi dan
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tekhnologi. Karena itu pesantren harus mampu néamhi pejuang-pejuang
agama lIslam yang mampu menjawab tantangan modgrrdengan adanya
kegiatan atau pelatihan di pesantren yang mampuahinkehn kader-kader

dakwah yang siap menjawab adanya persoalan di naksyaaat ini.

Pembentukan karakter seseorang untuk menjadi ngtbdidak serta
merta muncul dengan sendirinya, memiliki kemauaja ¢elum tentu bisa
menjadikan seseorang tersebut menjadi muballighnyadusaha dan kerja keras
untuk mendalami ilmu agama dan mampu menyampaijaamraagama Islam
kepada masyarakat itu tidak mudah, membutuhkartilpgtauntuk membekali

kader-kader muballigh agar nantinya siap terjumasyarakat.

Adanya pelatihan untuk menyiapkan kader-kader yamgmiliki
kemampuan di bidang ilmu agama serta ilmu umum ake@mberikan dampak
yang positif terhadap minat calon generasi pengalsvah, karena mereka akan
di bekali dengan banyak ilmu agama serta di bimhlal orang-orang yang

sudah berpengalaman dalam melakukan pelatiharkpdea-kader muballigh.

Tujuan utama dari adanya kaderisasi adalah mekeiptkader yang
berjuang untuk Allah, kader yang bergerak dan haak untuk kejayaan Allah
SWT. Secara singkat dapat disebut sebagai kadah Agent Of Allah). Kader
Allah inilah yang pasti akan menang dalam kehidupderekalah yang pasti

akan menemukan kejayaan dari sebuah perjuangamk®ah yang pasti akan
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melihat kebaikan dari sebuah perjalanan. Kejayaag gijanjikan atau kematian

terbaik yang akan diberikan (Atian, 2010: 79)

Oleh karena itu fokus utama dalam mencetak kadé&wala adalah
membentuk kepribadian kader yang berkompeten dampmauntuk berjuang
dijalan Allah. Dengan banyaknya problematika yangptl sekarang ini, maka
harus dipersiapkan kader-kader yang berkualitas dampu memberi solusi
kepada masyarakat tentang problematika yang tinMaka banyak cara yang
dapat ditempuh untuk mencetak kader-kader dakwaly Yeerkualitas seperti
mendirikan lembaga-lembaga dakwah, organisasi yangngacu pada

pembelajaran keislaman.

Dalam pembentukan kader muballigh yang berkompetemang tidak
mudah banyak tahapan yang harus dilaksanakan agawbemtuk kader yang
memiliki wawasan luas dan mampu memberi solusi psatahan yang dialami

oleh masyarakat khususnya tentang agama Islam.

Tahapan yang ideal dalam pelaksanaan kaderisasalinghb adalah
melalui tahapan: perkenalaha(aruf) ,pembentukanTiakwir), pengorganisasian

(Tandzim, dan tahapan ekseku3ighfidzh) (Ridwansyah 2008:7).

a. Proses perkenalamd’aruf)

Dalam proses ta’aruf santri di perkenalkan dengalatipan

khitobah dan pentingnya pelatihan khitobah ini bpgra santri
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bahwa menyebarkan ajaran agama Islam itu pentingndgib bagi

para muslim.
b. PembentukanTiakwin)

Proses pembentukan adalah proses pemberian mafmad&
santri tentang ajaran agama Islam yang disampailedmpara ustadz
dan ustadzah, materi yang disampaikan adalah mateang ajaran
agama Islam dan ilmu umum lainnya sebagai pelengleap ilmu

agama yang mereka dapatkan.
c. Pengorganisasiaiféndzimn).

Proses selanjutnya yang dilakukan oleh para sautailah
proses pengorganisasian, para ustadz dan ustadzin bahwa
setiap manusia memiliki tingkat kemampuan yang dsskbeda,
maka dalam proses pengorganisasian ini para shriiagi menurut
kemampuan yang mereka miliki. Dalam proses ini peabagian
yang diterapkan oleh para ustadz dan ustadzah adé\2 Pertama
yang memiliki suara dan kemampuan dalam pembac&&puAan
yang fasih baik dan benar maka mereka di priorat@sintuk
menjadi Qori’ atau vocal dalam grup rebaKadua di prioritaskan
menjadi muballighah atau mengikuti pelatihan khatobsebagai

tahapan kaderisasi muballighah.
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d. Proses eksekusTadfid?.

Proses eksekusi ini dilaksanakan setelah para isantr
melaksanakan atau telah lulus dalam pelatihan welogla karena
proses ini adalah proses santri harus melaksarkitéobkh di depan
para mad’'u atau di depan masyarakat umum. Dalasepreksekusi
santri terjun di masyarakat dan melakukan ceramateglan orang
banyak secara langsung dengan penyampaian mateyibgbeda-

beda.

Tahapan-tahapan tersebut menjadi porsi yang id@am membentuk
kader muballighah, dalam tahapan pengkaderan nigitnghng dilaksanakan di
Pondok Pesantren Al-Hikmah Tugurejo juga memilighgpan yang sama,
namun dalam tahapan eksekuslarifidzh) banyak santri yang kurang
mempersiapkan materi yang akan disampaikan sehpaym saat santri tersebut
melaksanakan praktek ceramah langsung mereka kuna@gguasai tema
ceramah yang disampaikan. Belum adanya kesiapatahmeanjadi pemicu para

santri belum siap untuk praktek terjun langsungdsyarakat.

Tahapan kaderisasi yang dilaksanakan di PondoknBesaPutri Al-
Hikmah Tugurejo Semarang sudah memiliki metode ksale yang cukup
memadai dari awal perkenalafa(aruf) para santri sudah mulai memperlihatkan

ketertarikan dalam pelatihan ini, walau tidak sersaatri langsung merespon
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pelatihan ini tetapi semakin lama pelatihan inlatkisanakan ketertarikan santri
semakin banyak, program ini dilaksanakan sekitdsulan . Dari perkenalan
tahap selanjutnya adalah tahap pembentukakwin), proses ini dilaksanakan
setelah program perkenalan selesai proses pemiaantnk adalah tahap yang
penting karena dalam tahap ini semua santri metkkpanateri tentang ajaran
agama Islam seperti : ilmu tauhid, figh, tasawus.ddal ini dilaksanakan agar
para santri mendapat bekal yang cukup tentang dgama Islam yang nantinya
dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-halamdakehidupan keluarga,

masyarakat dan Negara.

Proses yang sangat penting lagi adalah proses mEIgeasian
(Tandzim dalam tahap ini santri akan di kelompokkan mengda yaitu:
pelatihan khitobah dan Qori’ atau vocal rebanaamdtelompok Qori’ dan vokal
rebana setidaknya harus memiliki kemampuan suang aik, karena dalam
proses ini mengandalakan suara dan kefasihan dakmbaca Al-Qur'an yang
dapat di dengar dengan indah. Sedangkan dalamsppetaihan khitobah santri

lebih banyak mengekspresikan diri dalam dakwaliisah.

Tahapan yang paling menentukan dalam pelatihanaddlah tahap
eksekusi Tanfidzh, setelah santri melaksanakan tahapan-tahapangaeba
metode kaderisasi muballighah di Pondok PesantréRlikdlnah Tugurejo
Semarang, maka mereka akan di latih di lapangagsiarg untuk menguiji

keberhasilan dari kaderisasi muballighah.
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Pengkaderan muballigh menekankan pada dua aspedesprgaitu
pertamapemahaman dan pengamalan Islam secara n¢adaiapengenalan diri,
maksud dari pemahaman Islam dan pengamalan Isl@arasenyata adalah
memahami dan mengamalkan Islam dengan kehidupanri$etn, mulai dari
memahami ayat-ayat Al-Qur’an, ibadah, sampai deng@mpraktekkan dan
mengamalkannya di depan mad’'u. Adapun yang dimakiemgjan pengenalan
diri adalah mempelajari dan mengenali akan pribadsing-masing melalui
pengetahuan tentang hati suci sehingga muncul &esagang tinggi terhadap
potensi dan penghargaan diri sendiri dan masyarakaim. Tujuan dari
pengkaderan muballigh ini adalah proses memberdukkier kader yaitu sidiq,
amanah, tabligh, fathonah sebagai upaya penanaia&nitai dasar pergerakan

dan ikatan sebagaimana tujuan dari kaderisasi.

Semua komponen dari syarat-syarat yang ditetapkank umenjadi
seorang muballigh yang berkompeten masuk dalam kpelegan yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Hikmah TugurBgmarang. Karena
mayoritas dari santri adalah mahasiswa maka pdmgmtasecara ilmu agama
dan ilmu umum menjadi penunjang yang sangat pentintylk menjadikan

mereka sebagai muballighah yang handal.

Dalam pelaksanaan proses pengkaderan di PondoktResal-Hikmah
Tugurejo Semarang pengkaderan yang dilaksanakdahapengkaderan formal

karena dalam proses pengkaderan adalah santrirgangtap di pondok, serta
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memiliki tahapan yang terorganisir serta benar-bemenekankan agar nantinya
para santri yang sudah keluar dari pondok pesamta@anpu menjadi muballigh
yang dapat dipercaya oleh masyarakat dan memil&mdmpuan dalam

berdakwah di masyarakat.

Totalitas kaderisasi bagaimanapun merupakan selaggmda wajib
dalam proyek kemenangan dakwah. Karena agendam@edan utama yang
mesti diselesaikan dan terus dilaksanakan dan tHjalankan. Kader dakwah
yang dikaderi secara total akan memberikan hasiy ysangat luar biasa bagi
kemampuan dakwah mereka. Kaderisasi akan melahikeater unggulan,
istimewa dan tangguh, kader yang akan menjadi gulannggung bagi

kelangsungan dakwabh islam.

Modernisasi kehidupan yang menyentuh semua aspgalupan akibat
revolusi ilmu pengetahuan dan tekhnologi meniscayakemua pihak untuk
meresponnya secara aktif dan kontekstual masalahtaia kontemporer yang
datang silih berganti menuntut partisipasi akt$grgren untuk ikut memberikan
kontribusi maksimal agar mampu memandu gerak dikesgjarah dengan nilai-

nilai sucinya.

4.2 Analisis pelatihan khitobah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Putri

Al-Hikmah Tugure o Semarang
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Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah mengupayakan pabgagan
dakwah melalui pelatihan khitobah sebagai kegigtamg didalamnya melatih
para santri untuk berdakwah bil-lisan. Dengan pedattersebut diharapkan para
santri dapat menjadi kader-kader yang siap berjdatengah-tengah masyarakat

yang heterogen.

Komponen-komponen pelatihan yang dilaksanakan dd&o Pesantren

Putri Al-Hikmah dalam membina kader muballighahlalka

1. Tujuan utama pelatihan mencakup 3 aspek pentingu:ya
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan (wahyu ill2006: 25), tiga
aspek tujuan tersebut sangat ditekankan untuk rpatkin
muballighah yang berkompeten. Di Pondok Pesantratri FAl-
Hikmah Tugurejo Semarang, diharuskan memiliki dagamg kuat
seperti aspek pengetahuan yang tinggi, cara mdyekakap dalam
kehidupan sehari-hari, dan ketrampilan mereka datemyampaikan

ajaran Islam yang dikemas dalam metode dakwah eéram

2. Sebagai calon muballighah semua santri diwajibkamkumengikuti,
mempelajari dan mendalami materi dari berbagai jg@a yang
disampaikan oleh para ustadz dan ustadzah daatkegnengaji yang

dilakukan setiap hari.
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3. Pelatihan kader muballighah yang dilaksanakan didBk Pesantren
Al-Hikmah Tugurejo Semarang diwajibkan untuk sensaatri, jadi
semua santri mendapatkan kesempatan menjadi sutsrekobjek

dalam pelatihan.

4. Dalam penyampaian materi dakwah sebagai pelatilbaig ynenjadi
pokok utama adalah mengambil materi dari Al-Quitiam Al-Hadist.
Namun materi lain juga diperlukan sebagai bahang@mbangan
dalam berdakwah. Pemberian materi retorika sangatuhkan untuk
menunjang keberhasilan seorang muballigh dalamakerah. Materi
yang disampaikan dalam pelatihan dakwah harus isedergan

pelatihan dakwah yang dilakukan.

5. Metode dalam pelatihan muballigh yaitu cara-cam@u galan yang
harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Metodtam pelatihan
dakwah dapat berupa metode langsung, metode inéormmentivasi,
dan praktek. Sedangkan media adalah segala segaaty dapat

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu (Shih@851193).

6. Adanya pelatih dakwah. instruktur dalam pelatihakvehh merupakan
orang yang paham dan menguasai akan pengetahsankan, patuh
dan taat kepada perintah agama dan menguasai (Reiasu, 2000:

35). Dengan demikian pelatih akan memberikan materidaknya
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harus memenuhi kualifikasi seperti: mempunyai keahl yang
berhubungan dengan materi pelatihan, infrastrukiuar yang
profesional dalam bidang materi yang disampaikatatih yang ada
di Pondok Pesantren Al-Hikmah Tugurejo Semarandaadpelatih
yang sudah memiliki pengalaman dalam berdakwahersepstadz
Sobiburrahman dan ustadz Umar, mereka sudah bemkecg lama

dengan dunia dakwah.

Metode yang digunakan dalam pelatihan adalah metode
khitobah atau ceramah. Hal ini dilakukan karenaostceramah

cukup efektif dalam berdakwah.

. Evaluasi pelatihan dakwah.

Evaluasi pelatihan dakwah dilaksanakan untuk meifikesi
keberhasilan suatu program pelaksanaan dakwah géagukan
termasuk didalamnya panitia pelatihan dakwah. s@iga kriteria
evaluasi fokus pada hasil akhir, dimana hal yandupdiperhatikan
ialah reaksi peserta terhadap proses isi kegiatdatilpan dakwabh.
Dari segi penguasaan agama dan penyampaian yaigiidih oleh

kader muballigh.

Evaluasi ini berisi tentang saran dan kritik pastadz dan

ustadzah yang memberikan mereka pelatihan. Setedaibka selesai
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melaksanakan terjun langsung di masyarakat sekatag di damping
oleh para ustadz dan ustadzah, mereka akan disvaldari
penampilan yang mereka lakukan di masjid ataupusholla. Kritik
dan saran yang diberikan para pelatih disini selaktadz juga
ustadzah akan mampu memberikan penampilan yangiked

kemudian hari.

Dari hasil pelaksanaan khitobah diatas di harapkampu menciptakan
kader-kader yang berkompeten dalam bidang dak@8egperti Pondok Pesantren
Putri Al-Hikmah Tugurejo Semarang sebuah lembagadigéan Islam yang
menerapkan pengajaran dan pendidikan agama Islaagaepondasi dasar bagi
anak didiknya (santri) yang nantinya diharapkan pmanmenjadi manusia
muslim yang bertakwa, tawakal serta mengabdi demgimomah kepada Allah
SWT, disamping itu para santri diharapkan mempukgsiadaran yang tinggi
akan hak dan kewajiban sebagai warga Negara sattdn (kepada kyai dan

pemerintah Negara Indonesia.

Unsur-unsur dalam pelatihan dakwah yang dilaksanatta Pondok
Pesantren Al-Hikmah Tugurejo Semarang sudah baragan efektif namun
dalam hal pengawasan masih kurang diperhatikamnb@danya pengawasan
dari para ustadz dan ustadzah, sehingga sangat engaiphi ketidakefektifan

saat pelatihan tersebut dilaksanakan.
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Untuk menyiapkan para kader muballighah, pelatktatobahditerapkan
di Pondok Pesantren Al-Hikmah Semarang karena dgragn mampu untuk
mencetak kader dakwah menjadi muballighah yang tdd@adalkan dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwah di masyarakat.inHaérbukti dengan
banyaknya lulusan (alumni) Pondok Pesantren PutrHikmah Tugurejo
Semarang yang mengikuti kegiatan khitobah telgjfartedli masyarakat seperti:
ustadzah Nikmatul Wafiroh dari Batang Jawa Tengaltadzah Hikmah Kamila
dari Pekalongan Jawa Tengah, Siti Nur Jannah dagelng Jawa Tengah,
Rofi'atul Hasanah dari Demak Jawa Tengah, Nailil&fiinnisa’ dari Jepara

Jawa Tengah (wawancara dengan pengasuh pada t2sggal)

Pelatihan khitobah menerapkan beberapa komponeingerang harus
dilaksanakan dalam pelatihan khitobah di Pondokamesn Al-Hikmah
Tugurejo Semarang yaitu: subyek khitobah, pelakddmtwbah adalah semua
para santri yang mendapatkan giliran untuk men#apattugas sebagai
muballighah yang akan menyampaikan pesan dakwgdk khitobah terdiri dari
semua santri yang belajar di Pondok Pesantren KiEin Tugurejo Semarang,
materi yang disampaikan harus bervariasi yang nkeipc@engetahuan agama
dipadukan dengan pengetahuan umum, hal itu sarggging karena dalam
menghadapi dunia modern permasalahan pun semakiplék. Metode dakwah
yang digunakan dalam pelatihan khitobah adalah adeet@ramah. Media yang

digunakan adalah berupa mimbar, yang terpentingpladajuan dari khitobah
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yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Hikmah ufejg adalah
menyampaikan informasi kepada umat Islam agar s@sanmelaksanakan

perintah Allah dan menjauhi larangnn Allah.

Pelaksanaan khitobatii Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Tugurejo
Semarang melibatkan seluruh komponen Pondok Pesamérmasuk yang
terpenting adalah para santri. Dengan latar betak&mampuan yang berbeda
dari para santri tidak menghalangi kemauan mereland mengikuti kegiatan
khitobah, terlepas bahwa khitobakrsebut menjadi kewajiban bagi santri.
Khitobah dilaksanakan setiap hari sabtu malam minggu baltsas isya’,
dengan bergiliran memberikan ceramah dan diikweh ddantri yang lain serta
pengasuh pondok. Banyaknya santri yang Antusiasatendmengikuti kegiatan
tersebut hal ini memberikan satu gambaran tentaetgrtarikan santri pada
Khitobah yang dapat memberikan mereka nilai tambah bagi kgruan santri
untuk mempersiapkan diri menjadi seorang mubalhghktal ini menjadi penting
karena kehadiran mereka tanpa keterpaksaan demndjsiudg oleh niatan yang
baik dalam menghadiri kegiatan tersebut. Bahkanpiraseluruh santri selalu
mengajak orang lain/kawannya dalam mengikuti pgedati khitobah tersebut.
Hanya saja semangat tersebut kurang diimbangi depegpnatian yang kuat dari
para santri dalam mengikuti latihan khitobah. Namhal itu tidak begitu
mempengaruhi proses pelaksanaan kegiatan latihdob&h, karena pada

kenyataannya tidak dijumpai responden yang tidakpsehatikan sama sekali.
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4.3 Analisis dalam Mengatasi Hambatan dalam Pelatihan Khitobah di Pondok

Pesantren Putri Al-Hikmah Tugur g o Semarang.

Kehidupan yang singkat ini mengajarkan kepada kigwa tidak
mungkin kita mampu bertahan dalam ruang waktu yaegitu sulit ini kecuali

ketika kita mampu beradaptasi dengan dinamika kgiaid yang terjadi.

Dinamika kehidupan mengajarkan kepada kita bahwag ypandai
memperbarui adalah yang juga pandai untuk hidugkhiM& hidup yang mampu
bertahan sampai sekarang adalah makhluk yang rkemiemampuan
memperbarui diri tingkat tinggi. Mereka yang tidakampu menghadapi
perubahan alam tidak akan bertahan di alam. Menrgkay tidak mampu
menghadapi perubahan lingkungan akan tergeruslialghungan. Mereka yang
berhenti berjuang pastilah mereka yang tidak mamagu untuk menghadapi

tantangan kehidupan yang terus berdinamika.

Hal seperti itulah yang mendorong pengasuh PondegarRren Al-
Hikmah Tugurejo bapak Ky. Amnan Mugoddam untuk mernkan pelatihan
terhadap santrinya untuk membekali mereka dengarbplajaran agama dalam
hal ini pelatihan khitobah. Sadar bahwa dalam mehge amanat dakwah Islam
tidak hanya di khususkan bagi laki-laki saja tetpprempuan juga memiliki
andil besar dalam membangun dan mengembangkam dgtam dimanapun dan

bagaimanapun caranya. Walaupun nantinya perempalevk pitamanya adalah
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menjadi ibu rumahtangga tetapi mereka juga mentiléd dan kewajiban dalam
menggemban dan menyebarkan ajaran agama Islamsgsngi dengan kaidah

Al-Qur'an dan Hadist.

Maka perempuan-perempuan yang menjadi lulusan dandok
Pesantren Putri Al-Hikmah diharapkan mampu memaderus tonggak dakwah
islamiyah. Adapun yang menjadikan dorongan pengatalam memberikan
kegiatan khitobah ini adalah untuk mengajarkan pssatri agar dapat
menyampaikan ajaran agama Islam kepada masyakédahi menjadi motivasi
utama pengasuh memberikan pelatihan khitobah sebegade dakwah. Selain
dari pengasuh yang memberikan kegiatan ini selyggatihan kaderisasi, peran
santri juga sangat penting karena pelatihan tidedn asukses tanpa adanya
kemauan dan minat santri untuk melaksanakan pafatini. Santri yang
sebagian besar adalah mahasiswa(99%) maka tingkdtktual dan kreativitas

mereka sudah memadai.

Faktor penghambat dalam pelaksanaan ini adalahngmya tenaga
pelatih karena banyaknya santri yang datang sesiapnnya, menjadi faktor
utama tetapi dapat diatasi dengan adanya santdrsgang bisa dibilang sudah
mampu untuk melatih para junior. Jadi hal ini sudafkup membantu dan
menyelasaikan hambatan yang ada. Dalam hal saesnmprdsarana yang ada di
Pondok Pesantren Al-Hikmah belum cukup memadauyaila tempat kegiatan

khitobah berlansung masih belum diperluas, kareaaydknya santri yang
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belajar di pondok pesantren al-hikmah tugurejo santg tetapi hal itu dapat

diatasi dengan dibagi menjadi dua kelompok agah lieibensif dan terarah.

Setiap hambatan yang ada dalam pelatihan sebagdgntukan kader-
kader dakwah yang berkompeten adalah suatu kewajamag dialami setiap
dalam setiap usaha namun itulah tantangan yangs ldirlhadapi oleh setiap
institusi atau lembaga dalam setiap kegiatan. Esgmslalam berdakwah adalah
sebuah transformasi diri dari kesalahan kepada negbe, dari nilai-nilai
jahiliyah kepada nilai-nilai islam yarfganif. Setiap usaha yang demikian, maka
dia adalah dakwah. Karena itu, kita banyak mengbeatuk dakwah, banyak
media yang digunakan dalam berdakwah, dan banyek wauk berdakwah.
Karena itu pula kita mendapati dakwah mempunyaydlamakna, anatara lain:

memanggil, menyeru, menegaskan, membela, menagikaimon dan meminta.

Ketika dakwah telah kehilangan usaha transformasimaka dia telah
kehilangan seluruh kehidupannya. Kehidupan dakwesurggguhnya berada
dalam usaha ini. Baiknya usaha ini menentukan apbdayak usaha kita dalam
nenegakkan agama Allah SWT. Esensi pelatihan dakwamemberikan arus
transformasi baru dalam dunia dakwah, karena memekapu melaksnakan 3
agenda utama dakwah, yaitu: membangun masyaraka, Ismelakukan
perbaikan, dan memelihara kelangsungan umat (A2@i0: 46). Ketiga agenda
ini  merupakan agenda sosial Islam yang intinya ktidein adalah

mentransformasi kehidupan dari nilai-nilai keseasat&epada nilai-nilai
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kebenaran. Agenda pertama adalah transformasijalstiyah menuju Islam
yang kaffah. Agenda kedua merupakan penyelamatan dari keburk&pada
kebaikan. Sedangkan agenda ketiga merupakan usahsformasi kepada

keselamatan dan kesejahteraan.

Usaha pertama berbentuk perubahan, usaha kedugakanuperbaikan,
dan usaha ketiga merupakan penyelamatan. Perubgbenbaikan, dan
penyelamatan merupakan bentuk-bentuk transform@sansformasi yang
dimaksudkan harus memenuhi 3 kaidah utaPertama lslam dalam segala
maknannya.Kedug membawa kebaikan sebagai perwujudan ketinggiannya
Ketiga menjaga kelangsungan kehidupan yang berarti tidakusak (Arifin,

2011: 24)

Inti dari dakwah itu adalah menanamkan kembali akbaktivitas,
semangat dan upaya untuk mentransformasi kehidugk,individu maupun
kolektif, secara sempurna, menyeluruh, universamirehensif dan totalitas

dalam menyebarkan agama ajaran Islam.



